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ABSTRACT 
 
The objective of conducting Mandarin language learning process for senior high schools is to 
produce students who are capable and master such knowledge. The Government has set four types of 
basic competencies which must be possessed by students in learning Mandarin: the ability to listen, to 
speak, to read, and to write. In order to be able to transfer such abilities and knowledge, not only the 
teachers’ capability is required but also a suitable curriculum is needed to help achieving the objective of 
learning Mandarin language. The Government has set the basic criteria for curriculum and teaching 
material that must be included in every teaching books. In addition, the government has determined the 
types of basic competencies that must be accomplished in every teaching material given. Nevertheless, in 
practice, many schools do not adopt the guidelines that the government has set, resulting in disharmony 
between the government guidelines and the common practice. Such disharmony will certainly affect the 
competency of the teachers as well as the final outcome for the learning process, at the risk of not being 
able to accomplish the main objective. Article applied s the observation method and library research, as 
well as some personal experience as a trainer in improving the quality of teachers for Mandarin 
language. 
 




Tujuan penyelenggaraan proses pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang mampu dan 
menguasai ilmu tersebut, begitu juga tujuan pembelajaran bahasa Mandarin di Sekolah Menengah 
Umum. Pemerintah menetapkan empat kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam proses 
pembelajaran bahasa Mandarin, yaitu kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. 
Dalam mentransfer keempat kemampuan ini, dibutuhkan kemampuan guru yang memiliki kompetensi 
dasar berbahasa Mandarin dan juga kesesuaian bahan ajar yang akan mendukung tujuan pembelajaran. 
Pemerintah sudah menetapkan kriteria dasar sebagai bahan ajar dan materi yang harus dimiliki dalam 
buku ajar Bahasa Mandarin pada Sekolah Menengah Umum. Tidak hanya menetapkan materi dasar 
yang harus dimiliki pada setiap buku ajar, pemerintah juga menetapkan kompetensi dasar yang akan 
dicapai dalam setiap materi ajar yang akan diberikan. Meskipun pemerintah telah menetapkan materi 
ajar yang harus dimiliki setiap buku ajar Bahasa Mandarin pada Sekolah Menengah Umum, pada 
praktiknya banyak sekolah yang menggunakan buku ajar yang tidak sesuai dengan ketetapan pemerintah. 
Ketidaksesuaian bahan ajar ini berkaitan juga dengan kompetensi dasar guru sebagai penghantar materi 
ajar dan, dengan demikian, akan memengaruhi hasil luaran yang akan dicapai sehingga tujuan 
pembelajaran jadi tidak tercapai. Penelitian menggunakan metode pengamatan serta kepustakaan guna 
mencari teori yang mendukung, juga digunakan pengalaman penulis sebagai penatar pada peningkatan 
guru Bahasa Mandarin. 
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